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This study examines the role of transformational leadership in strengthening Digital 
Academic Leadership (DAL) and fostering an innovation culture within higher education 
institutions in response to the demands of Society 5.0. Using a narrative conceptual 
literature review, this research explores how the four pillars of transformational leadership 
(idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and 
individualized consideration) contribute to the development of human-centered digital 
academic leadership. The analysis demonstrates that transformational leadership is 
essential for shaping a transformative digital vision, empowering digital human 
resources, and embedding humanistic values in digital governance. Furthermore, the 
study highlights that the integration of transformational leadership principles with digital 
competencies forms a strategic foundation for creating an adaptive, collaborative, and 
sustainable innovation culture in higher education.  
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Penelitian ini menganalisis peran kepemimpinan transformasional dalam 
memperkuat Digital Academic Leadership (DAL) dan membangun kultur inovasi 
di lingkungan pendidikan tinggi dalam menghadapi tuntutan era Society 5.0. 
Melalui studi literatur naratif–konseptual, penelitian ini mengeksplorasi 
bagaimana empat pilar kepemimpinan transformasional (idealized influence, 
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration) 
berkontribusi terhadap pengembangan kepemimpinan akademik digital yang 
berpusat pada manusia. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berperan penting dalam membentuk visi digital yang 
transformatif, memberdayakan sumber daya manusia, serta menumbuhkan 
nilai-nilai kemanusiaan dalam tata kelola digital. Selain itu, penelitian ini 
menegaskan bahwa integrasi prinsip kepemimpinan transformasional dan 
kompetensi digital merupakan fondasi strategis bagi pembentukan kultur 
inovasi yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan di perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah 

membawa perubahan fundamental dalam berbagai 

sektor kehidupan (Bowo, Anisah, & Marthalia, 2024; 

Bowo, 2024), termasuk pendidikan tinggi. Per-geseran 

besar ini tidak hanya menandai era Revolusi Industri 

4.0 yang menekankan pada otomatisasi dan integrasi 

sistem digital, tetapi juga melahirkan para-digma baru 

yang dikenal sebagai Society 5.0. Konsep Society 5.0 

hadir sebagai respons strategis terhadap keterbatasan 

pendekatan industri 4.0, dengan menem-patkan 

manusia sebagai pusat inovasi dan menga-rahkan 

pemanfaatan teknologi cerdas seperti Artificial 

Intelligence (AI) dan Internet of Things (IoT) untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Dengan demikian, 

transformasi digital dalam konteks Society 5.0 bukan 

semata-mata tentang efisiensi teknologi, melainkan 
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tentang keseimbangan antara kemajuan digital dan 

nilai kemanusiaan. 

Dalam menghadapi perubahan ini, institusi pendidi-

kan tinggi memiliki tanggung jawab strategis untuk 

mempercepat literasi digital di seluruh lapisan sivitas 

akademika. Tuntutan era Society 5.0 mendorong per-

guruan tinggi untuk mengembangkan sistem pem-

belajaran yang lebih inovatif dan adaptif, termasuk 

integrasi teknologi imersif seperti Virtual Reality (VR), 

Augmented Reality (AR), serta AI dalam proses 

pendidikan. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang mampu menyiapkan 

lulusan dengan kompetensi digital, kreativitas, dan 

fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi dinamika 

pasar kerja global.  

Namun, transformasi digital di perguruan tinggi tidak 

hanya berkaitan dengan aspek pedagogis atau pem-

baruan kurikulum. Perubahan yang terjadi bersifat 

menyeluruh, mencakup sistem tata kelola institusio-

nal, mekanisme kerja organisasi, hingga nilai-nilai 

budaya yang membentuk identitas lembaga. Dalam 

konteks ini, tantangan utama tidak terletak pada 

ketersediaan infrastruktur digital semata, melainkan 

pada kesiapan sumber daya manusia (SDM) untuk 

beradaptasi dengan perubahan tersebut. Transformasi 

yang hanya berfokus pada teknologi tanpa memper-

hatikan kesiapan budaya organisasi berpotensi meng-

hasilkan resistensi dan menghambat keberhasilan 

implementasi digitalisasi. 

Dengan demikian, peran kepemimpinan menjadi 

faktor kunci dalam memastikan keberhasilan transfor-

masi digital. Kepemimpinan yang efektif harus mam-

pu menjembatani kesenjangan antara kemampuan 

teknologi dan kesiapan manusia, serta mendorong 

terbentuknya kultur inovasi yang mendukung pe-

rubahan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Kepemim-

pinan Transformasional (KT) menjadi salah satu pen-

dekatan yang relevan, karena berfokus pada pengem-

bangan modal insani (human capital development), 

pemberdayaan anggota organisasi, serta penciptaan 

visi bersama yang berorientasi pada perubahan 

positif. 

Berbagai literatur menunjukkan bahwa KT memiliki 

peran sentral sebagai agen perubahan (change agency) 

yang dapat menumbuhkan semangat inovasi dan 

meningkatkan komitmen terhadap nilai-nilai ke-

manusiaan dalam proses digitalisasi. Namun de-

mikian, pemahaman mendalam tentang bagaimana 

KT berkontribusi dalam membentuk kultur inovasi di 

lingkungan akademik masih memerlukan eksplorasi 

yang komprehensif. Berdasarkan hal tersebut, kajian 

ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual 

bagaimana Kepemimpinan Transformasional dapat 

menjadi strategi efektif dalam membangun digital 

academic leadership yang mampu menghadapi tanta-

ngan era Society 5.0 melalui penguatan kultur inovasi 

di perguruan tinggi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur naratif–konseptual 

(narrative–conceptual literature study). Pendekatan ini 

bertujuan untuk membangun pemahaman konseptual 

yang mendalam terhadap fenomena kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan digital akademik, 

dan kultur inovasi dalam konteks pendidikan tinggi 

di era Society 5.0. Menurut Snyder (2019), pendekatan 

naratif dalam studi literatur memungkinkan peneliti 

untuk melakukan sintesis konseptual melalui 

integrasi berbagai teori dan hasil penelitian yang 

relevan, tanpa mengikuti prosedur sistematis seperti 

pada systematic review. 

Data diperoleh dari sumber sekunder berupa artikel 

jurnal nasional dan internasional yang terindeks, buku 

akademik, laporan penelitian, serta dokumen kebija-

kan pendidikan tinggi yang relevan. Penelusuran 

dilakukan secara purposif melalui basis data Google 

Scholar, Scopus, dan SpringerLink menggunakan kata 

kunci transformational leadership, digital academic 

leadership, innovation culture, dan Society 5.0 in higher 

education. Pemilihan literatur mempertimbangkan 

relevansi, kebaruan (novelty), dan kontribusi teoritis 

terhadap topik penelitian (Boell & Cecez-Kecmanovic, 

2015). 

Analisis dilakukan dengan teknik content analysis dan 

thematic analysis untuk mengidentifikasi pola, tema, 

dan hubungan antar konsep (Vaismoradi et al., 2013). 

Proses ini melibatkan pengkodean makna, pengelom-

pokan tema, dan interpretasi naratif terhadap temuan 

literatur. Triangulasi sumber digunakan untuk me-

mastikan konsistensi antar temuan, sementara 

validitas konseptual dijaga melalui keterlacakan 

argumen dan konsistensi teori. Dengan demikian, 

pendekatan naratif–konseptual ini tidak hanya 

menggambarkan kondisi empiris, tetapi juga me-

nawarkan konstruksi teoretis baru tentang bagaimana 

kepemimpinan transformasional berperan dalam 

memperkuat digital academic leadership dan kultur 

inovasi di era Society 5.0. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

PILAR-PILAR KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

DALAM KONTEKS AKADEMIK DIGITAL 

Kepemimpinan transformasional (transformational 

leadership) merupakan salah satu paradigma kepe-

mimpinan yang paling berpengaruh dalam literatur 

manajemen modern. Konsep ini pertama kali di-

perkenalkan oleh Burns (1978) dan kemudian di-

kembangkan secara sistematis oleh Bass (1985) yang 

menekankan bahwa pemimpin transformasional tidak 

hanya berfokus pada pencapaian tujuan organisasi, 

tetapi juga pada upaya mentransformasi nilai, 

motivasi, dan aspirasi pengikutnya. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, pendekatan ini menempatkan 

pemimpin akademik sebagai agen perubahan yang 

berperan dalam mengarahkan institusi menuju 

inovasi, kolaborasi, dan adaptasi berkelanjutan 

terhadap perubahan lingkungan digital (Bass & 

Riggio, 2006; Ng, 2019). 

Empat pilar utama kepemimpinan transformasional 

meliputi idealized influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized consideration 

(Bass & Riggio, 2006). Pilar-pilar ini membentuk 

kerangka nilai dan perilaku yang memungkinkan 

seorang pemimpin menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pembelajaran dan inovasi. Dalam kon-

teks akademik digital, keempat pilar tersebut mem-

peroleh makna baru yang lebih relevan terhadap 

kebutuhan institusi pendidikan di era Society 5.0. 

Pertama, idealized influence menekankan peran pemim-

pin sebagai panutan moral dan etis yang memberikan 

keteladanan dalam penggunaan teknologi secara 

bertanggung jawab. Pemimpin akademik digital perlu 

menunjukkan integritas dalam pengambilan keputu-

san berbasis data serta menegakkan prinsip etika 

dalam penerapan kecerdasan buatan dan analitik 

pembelajaran (El Sawy et al., 2016). Dengan demikian, 

pemimpin tidak hanya mengarahkan inovasi, tetapi 

juga menjaga keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dan nilai kemanusiaan. 

Kedua, inspirational motivation dalam konteks digital 

diwujudkan melalui kemampuan pemimpin untuk 

mengkomunikasikan visi transformasi digital secara 

jelas, menarik, dan inklusif. Pemimpin akademik 

transformasional di Fakultas Ilmu Komputer, misal-

nya, harus mampu menanamkan keyakinan kolektif 

bahwa digitalisasi bukan sekadar tuntutan teknis, 

tetapi merupakan peluang strategis untuk mening-

katkan kualitas pembelajaran dan daya saing institusi 

(Luo, Men, & Nie, 2021). Kepemimpinan yang inspira-

tif menjadi faktor penentu dalam membangun 

semangat adaptasi di tengah ketidakpastian peruba-

han teknologi. 

Ketiga, intellectual stimulation mencerminkan kemam-

puan pemimpin untuk menumbuhkan budaya ber-

pikir kritis, kreativitas, dan eksperimentasi. Pemimpin 

transformasional mendorong anggota organisasi un-

tuk mempertanyakan asumsi lama, mengeksplorasi 

solusi inovatif, dan memanfaatkan teknologi baru 

untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan yang 

kompleks (Bock et al., 2022). Dalam konteks akade-

mik, hal ini dapat diwujudkan melalui pengembangan 

kurikulum adaptif, riset multidisipliner, dan penera-

pan teknologi imersif seperti virtual reality (VR) dan 

artificial intelligence (AI) dalam proses pembelajaran. 

Keempat, individualized consideration menekankan 

pentingnya perhatian personal terhadap kebutuhan 

dan potensi individu dalam organisasi. Pemimpin 

akademik di era digital perlu memahami perbedaan 

tingkat literasi digital di antara dosen dan mahasiswa, 

serta menyediakan dukungan yang sesuai untuk 

meningkatkan kompetensi mereka (Ng, 2019). Dengan 

menerapkan pendekatan yang empatik dan adaptif, 

pemimpin dapat membangun lingkungan pembelaja-

ran yang inklusif dan memberdayakan. 

Dengan demikian, keempat pilar Kepemimpinan 

Transformasional bukan hanya relevan, tetapi juga 

krusial untuk membentuk gaya kepemimpinan akade-

mik yang sesuai dengan tuntutan era digital. Integrasi 

pilar-pilar tersebut memungkinkan terbentuknya 

digital academic leadership yang berorientasi pada 

keseimbangan antara efisiensi teknologi dan nilai-nilai 

kemanusiaan (human-centered digital transformation). 

Dalam konteks Fakultas Ilmu Komputer, kepemim-

pinan transformasional yang efektif akan mendorong 

terciptanya budaya inovasi yang berkelanjutan, kola-

boratif, dan responsif terhadap perubahan teknologi. 

PERBANDINGAN MODEL KEPEMIMPINAN: DARI TRA-

DISIONAL KE DIGITAL ACADEMIC LEADERSHIP (DAL) 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi me-

nuntut pergeseran paradigma kepemimpinan dari 

model tradisional yang berorientasi pada kontrol dan 

hierarki menuju model kepemimpinan yang adaptif, 

kolaboratif, dan berbasis data. Model kepemimpinan 

tradisional, yang sering kali bersandar pada struktur 

birokratis dan pengambilan keputusan terpusat, kini 
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menghadapi keterbatasan dalam merespons komplek-

sitas perubahan digital (Northouse, 2022). Dalam 

lingkungan akademik, pendekatan tersebut cen-

derung memperlambat inovasi karena kurangnya 

fleksibilitas dalam menghadapi dinamika teknologi, 

perubahan preferensi belajar mahasiswa, serta 

tuntutan efisiensi manajerial berbasis data (Avolio, 

Walumbwa, & Weber, 2009). 

Sebaliknya, model Digital Academic Leadership (DAL) 

muncul sebagai pendekatan kepemimpinan yang 

mengintegrasikan prinsip transformasional dengan 

kompetensi digital. DAL tidak hanya berfokus pada 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga pada pembentukan budaya digital yang 

mendukung pembelajaran berkelanjutan, inovasi 

terbuka, dan kolaborasi lintas disiplin (El Sawy et al., 

2016; Kane et al., 2019). Pemimpin akademik dalam 

model ini berperan sebagai digital change agent yang 

mampu mengelola transformasi berbasis data, 

menginspirasi anggota organisasi, dan memastikan 

bahwa penerapan teknologi tetap berpihak pada 

pengembangan potensi manusia (human-centered 

digitalization) (Ng, 2019). 

Perbandingan mendasar antara kedua model ini dapat 

dilihat dari orientasi dan gaya kepemimpinannya. 

Kepemimpinan tradisional bersifat authority-driven, 

sedangkan DAL bersifat value-driven dan network-

based. Dalam model tradisional, pemimpin berperan 

sebagai pengambil keputusan utama, sementara 

dalam DAL, pemimpin berperan sebagai fasilitator 

ekosistem pembelajaran digital yang partisipatif dan 

kolaboratif (Kane et al., 2019). Peran ini sangat relevan 

dalam konteks Fakultas Ilmu Komputer yang 

berorientasi pada inovasi teknologi dan riset aplikatif. 

Pemimpin DAL di lingkungan tersebut dituntut untuk 

mengintegrasikan teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI), Learning Analytics, dan Cloud Compu-

ting untuk meningkatkan efektivitas proses akademik 

sekaligus memperkuat daya saing institusional. 

Selain itu, karakteristik DAL sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan literasi digital pemimpinnya. Seorang 

digital academic leader harus menguasai keterampilan 

digital strategis yang mencakup digital sensemaking 

(pemahaman terhadap implikasi teknologi), digital 

communication (kemampuan membangun komunikasi 

efektif di ruang digital), dan digital empathy (kemam-

puan memahami dinamika manusia dalam lingku-

ngan virtual) (Luo et al., 2021). Kombinasi antara 

kepemimpinan transformasional dan kompetensi 

digital ini menciptakan pola kepemimpinan baru yang 

adaptif terhadap perubahan dan berorientasi pada 

inovasi organisasi (Brock, Von Wangenheim, & Lins, 

2023). 

Dengan demikian, pergeseran dari kepemimpinan 

tradisional menuju Digital Academic Leadership bukan 

sekadar evolusi teknologis, melainkan transformasi 

epistemologis dalam cara institusi pendidikan 

memahami, mengelola, dan mengembangkan sumber 

daya manusianya. DAL menempatkan manusia 

sebagai inti dari transformasi digital—menegaskan 

bahwa teknologi hanyalah alat, sementara visi, nilai, 

dan budaya organisasi tetap menjadi penentu 

keberhasilan transformasi tersebut. Model ini sejalan 

dengan semangat Society 5.0, yang menekankan 

keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai 

kemanusiaan. 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN PEM-

BENTUKAN KULTUR INOVASI DI LINGKUNGAN 

AKADEMIK DIGITAL 

Dalam konteks pendidikan tinggi, keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi dan infrastruktur, tetapi juga 

oleh sejauh mana organisasi mampu menumbuhkan 

kultur inovasi (innovation culture) yang mendukung 

pembelajaran adaptif dan kolaborasi lintas disiplin. 

Kultur inovasi didefinisikan sebagai sistem nilai, 

norma, dan praktik organisasi yang mendorong 

kreativitas, pengambilan risiko yang terukur, serta 

keterbukaan terhadap perubahan (Dobni, 2008). 

Dengan demikian, kepemimpinan memainkan peran 

sentral dalam membangun fondasi psikologis dan 

struktural yang memungkinkan inovasi tumbuh 

secara berkelanjutan di lingkungan akademik digital. 

Kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai 

katalis dalam pembentukan kultur inovasi karena 

orientasinya pada perubahan nilai, aspirasi, dan 

perilaku anggota organisasi. Bass dan Riggio (2006) 

menekankan bahwa pemimpin transformasional tidak 

hanya mengarahkan individu untuk mencapai tujuan 

organisasi, tetapi juga menginspirasi mereka untuk 

berpikir dan bertindak di luar batas konvensional. 

Dalam konteks akademik digital, hal ini berarti 

mendorong dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidi-

kan untuk bereksperimen dengan teknologi baru, 

mengembangkan metode pembelajaran inovatif, serta 

membangun kolaborasi berbasis data (George et al., 

2020). 

Pilar intellectual stimulation dan inspirational motivation 
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dari kepemimpinan transformasional memiliki hu-

bungan langsung dengan penciptaan lingkungan 

kerja yang inovatif. Melalui intellectual stimulation, 

pemimpin mendorong eksplorasi ide-ide baru, 

sementara inspirational motivation menumbuhkan 

keyakinan kolektif bahwa inovasi merupakan bagian 

dari identitas organisasi (Bock et al., 2022). Dalam 

konteks Fakultas Ilmu Komputer, misalnya, kepe-

mimpinan yang transformasional dapat memotivasi 

dosen untuk mengintegrasikan teknologi machine 

learning dan data visualization dalam kurikulum, 

sehingga mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna 

teknologi, tetapi juga pencipta solusi digital baru. 

Selain itu, individualized consideration memungkinkan 

pemimpin memahami perbedaan kapasitas inovatif di 

antara individu dan menyesuaikan dukungan yang 

diberikan. Pendekatan ini penting dalam lingkungan 

akademik yang heterogen, di mana tingkat literasi 

digital dan kesiapan inovasi bervariasi antar anggota 

organisasi (Ng, 2019). Pemimpin yang memiliki 

sensitivitas terhadap kebutuhan individu dapat men-

ciptakan rasa aman psikologis (psychological safety), 

yang merupakan prasyarat penting bagi munculnya 

ide-ide inovatif (Edmondson, 1999). 

Dalam ekosistem akademik digital, kultur inovasi juga 

memerlukan struktur organisasi yang mendukung 

pembelajaran eksperimental dan kolaboratif. Kepe-

mimpinan transformasional berperan dalam mem-

bentuk visi bersama mengenai pemanfaatan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas riset, pembelajaran, dan 

tata kelola (Kane et al., 2019). Dengan menekankan 

visi jangka panjang yang berorientasi pada keber-

lanjutan, pemimpin akademik dapat menumbuhkan 

komitmen kolektif terhadap transformasi digital yang 

bermakna, bukan sekadar adopsi teknologi yang 

bersifat reaktif atau kosmetik. 

Lebih jauh lagi, kultur inovasi yang dibangun melalui 

kepemimpinan transformasional cenderung meng-

hasilkan efek ganda (ripple effect) terhadap dimensi 

organisasi lainnya. Studi oleh García-Morales, 

Jiménez-Barrionuevo, dan Gutiérrez-Gutiérrez (2012) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasio-

nal berpengaruh positif terhadap organizational 

learning capability, yang pada gilirannya meningkat-

kan inovasi institusional. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, hal ini dapat diartikan bahwa pemimpin yang 

menanamkan nilai pembelajaran berkelanjutan dan 

kolaborasi lintas bidang akan memperkuat kemam-

puan adaptasi organisasi terhadap perubahan digital 

yang cepat. 

Dengan demikian, pembentukan kultur inovasi di 

lingkungan akademik digital tidak dapat dilepaskan 

dari peran kepemimpinan transformasional yang 

efektif. Kepemimpinan jenis ini mampu menyeim-

bangkan antara dorongan terhadap efisiensi teknologi 

dan penguatan nilai-nilai kemanusiaan, sesuai dengan 

semangat Society 5.0. Dalam jangka panjang, integrasi 

antara kepemimpinan transformasional dan kultur 

inovasi akan menghasilkan model Digital Academic 

Leadership yang berkelanjutan — yakni kepemimpinan 

yang tidak hanya memanfaatkan teknologi untuk 

perubahan struktural, tetapi juga menumbuhkan 

ekosistem akademik yang kreatif, kolaboratif, dan 

bermakna secara sosial. 

IMPLIKASI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TER-

HADAP STRATEGI DIGITAL ACADEMIC LEADERSHIP DI 

ERA SOCIETY 5.0 

Era Society 5.0 menuntut institusi pendidikan tinggi 

untuk tidak hanya mengadopsi teknologi digital, 

tetapi juga mengintegrasikannya secara strategis 

dalam tata kelola akademik yang berpusat pada 

manusia (human-centered digitalization). Dalam konteks 

ini, Kepemimpinan Transformasional (KT) berperan 

sebagai fondasi konseptual bagi pengembangan 

Digital Academic Leadership (DAL) — suatu model ke-

pemimpinan akademik yang menggabungkan orien-

tasi inovatif, empati manusiawi, dan kecakapan digital 

(Avolio et al., 2014). DAL tidak sekadar mempercepat 

transformasi digital, melainkan menanamkan nilai-

nilai kepemimpinan yang mendukung kolaborasi, 

pembelajaran berkelanjutan, dan pengambilan ke-

putusan berbasis data di lingkungan akademik 

(Marques, 2020). 

Kepemimpinan transformasional memberikan arah 

strategis bagi DAL melalui tiga dimensi utama: (1) visi 

digital yang transformatif, (2) pemberdayaan sumber daya 

manusia digital, dan (3) integrasi nilai-nilai kemanusiaan 

dalam tata kelola teknologi. Pertama, visi digital yang 

transformatif menekankan pentingnya pemimpin 

akademik untuk mengartikulasikan arah perubahan 

yang jelas dan inspiratif terhadap penggunaan 

teknologi dalam pendidikan dan penelitian (Kane et 

al., 2019). Pemimpin transformasional membangun 

narasi bersama tentang bagaimana teknologi dapat 

memperluas akses, meningkatkan kualitas, dan mem-

perkuat relevansi pendidikan tinggi dengan kebutu-

han masyarakat digital. 

Kedua, pemberdayaan sumber daya manusia digital 

merupakan strategi kunci dalam DAL. Pemimpin 
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transformasional tidak hanya menekankan kompeten-

si teknis, tetapi juga menumbuhkan digital mindset — 

yakni pola pikir adaptif terhadap perubahan dan 

pembelajaran terus-menerus (Bennis & Nanus, 2007). 

Dalam konteks Fakultas Ilmu Komputer, misalnya, 

pemberdayaan ini berarti mengembangkan dosen dan 

staf agar mampu berinovasi dalam kurikulum ber-

basis teknologi dan menggunakan data analitik dalam 

proses pembelajaran. Upaya ini berkontribusi lang-

sung terhadap peningkatan organizational agility dan 

kesiapan institusi menghadapi disrupsi teknologi 

(García-Morales et al., 2012). 

Ketiga, integrasi nilai kemanusiaan dalam kepemim-

pinan digital merupakan dimensi yang membedakan 

DAL dari model kepemimpinan digital konvensional. 

Pemimpin akademik perlu memastikan bahwa 

transformasi digital tidak mengorbankan nilai-nilai 

etika, empati, dan kesejahteraan manusia (Marques, 

2020). Dengan demikian, pendekatan kepemimpinan 

transformasional membantu menyeimbangkan antara 

rasionalitas berbasis data dan keputusan yang ber-

orientasi pada kemanusiaan — sejalan dengan prinsip 

Society 5.0 yang menempatkan teknologi sebagai alat 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan 

sekadar efisiensi sistem. 

Secara konseptual, hubungan antara KT dan DAL 

dapat digambarkan sebagai proses evolutif. KT 

menjadi enabler bagi pembentukan DAL dengan 

menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan berbasis 

perubahan, visi strategis, dan pembelajaran organi-

sasi. Studi yang dilakukan oleh Stensaker dan Harvey 

(2021) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi 

digital di perguruan tinggi sangat bergantung pada 

kepemimpinan yang mampu membangun komitmen 

kolektif dan mengubah struktur organisasi menjadi 

lebih adaptif dan kolaboratif. Dengan kata lain, DAL 

adalah manifestasi kontekstual dari prinsip-prinsip 

KT dalam lingkungan digital akademik. 

Lebih jauh lagi, penerapan KT dalam konteks DAL 

memiliki implikasi praktis terhadap pengembangan 

kebijakan institusional dan program pelatihan ke-

pemimpinan. Pertama, institusi perlu merancang 

leadership development framework yang menekankan 

kombinasi antara kemampuan transformasional (visi, 

inspirasi, dan pemberdayaan) dan kecakapan digital 

(data analytics, AI literacy, dan teknologi kolaboratif). 

Kedua, perlu dikembangkan mekanisme evaluasi 

kinerja kepemimpinan berbasis hasil transformasi 

digital, seperti peningkatan kolaborasi lintas depar-

temen, efektivitas pembelajaran daring, serta inovasi 

akademik yang berkelanjutan (Ng, 2019). Ketiga, DAL 

juga harus memprioritaskan keseimbangan antara 

teknologi dan kemanusiaan — memastikan bahwa 

teknologi berfungsi sebagai enabler untuk pembelaja-

ran yang lebih inklusif, etis, dan berkelanjutan 

(George et al., 2020). 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

tidak hanya menjadi gaya manajerial, tetapi juga 

kerangka konseptual yang membentuk arah strategis 

bagi pengembangan DAL di era Society 5.0. Ketika 

fakultas dan universitas menginternalisasi prinsip KT 

dalam kebijakan, struktur, dan praktik digitalnya, 

maka mereka tidak hanya bertransformasi secara 

teknologis, tetapi juga secara budaya — menjadi insti-

tusi pembelajar yang inovatif, empatik, dan adaptif 

terhadap perubahan global. 

KESIMPULAN 

Transformasi digital pada era Society 5.0 menuntut 

perguruan tinggi untuk tidak hanya mengadopsi 

teknologi baru, tetapi juga mengintegrasikannya ke 

dalam tata kelola akademik yang berpusat pada 

manusia. Temuan kajian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi 

strategis dalam memperkuat Digital Academic 

Leadership (DAL), karena kemampuannya memba-

ngun visi transformatif, menginspirasi perubahan, 

menstimulasi pemikiran kritis, serta memberikan per-

hatian individual yang adaptif terhadap keragaman 

kompetensi digital sivitas akademika. Keempat pilar 

tersebut memungkinkan terbentuknya kultur inovasi 

yang berkelanjutan, meningkatkan kemampuan or-

ganisasi dalam beradaptasi terhadap dinamika 

teknologi, serta memperkuat kolaborasi di lingkungan 

akademik digital. 

Selain itu, integrasi antara nilai-nilai kepemimpinan 

transformasional dan kompetensi digital memuncul-

kan model kepemimpinan akademik yang lebih 

responsif terhadap kompleksitas era Society 5.0. 

Model DAL berfungsi sebagai digital change agent yang 

tidak hanya mendorong efisiensi teknologi, tetapi juga 

memastikan bahwa transformasi digital berjalan 

sejalan dengan prinsip human-centered digitalization. 

Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital 

di pendidikan tinggi tidak bergantung pada teknologi 

semata, melainkan terutama pada efektivitas ke-

pemimpinan yang mampu menciptakan ekosistem 

pembelajaran inovatif, etis, kolaboratif, dan berorien-

tasi pada keberlanjutan. 
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REKOMENDASI 

1. Perguruan tinggi perlu membangun program 

pengembangan kepemimpinan yang menginte-

grasikan kompetensi transformasional—seperti 

visi strategis, inspirasi, dan pemberdayaan—

dengan kecakapan digital, termasuk literasi AI, 

analitik data, dan komunikasi digital. Upaya ini 

penting untuk memastikan pemimpin akademik 

mampu mengelola transformasi digital secara 

adaptif dan berorientasi manusia. 

2. Institusi disarankan memperkuat ekosistem 

inovasi yang mendorong kreativitas, kolaborasi 

multidisipliner, dan pengambilan risiko yang 

terukur. Pada saat yang sama, pemanfaatan 

teknologi harus didasari pada prinsip human-

centered digitalization, sehingga inovasi tidak 

hanya mengejar efisiensi, tetapi juga menjunjung 

etika, inklusivitas, dan kesejahteraan sivitas 

akademika.
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